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BAB V

PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan  pembahasan yang

telah diungkapkan pada BAB IV, diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran

melalui pendekatan bermain dapat meningkatkan  kemampuan teknik dasar

lompat jauh pada siswa kelas V SDN 10 Tibawa Kabupaten Gorontalo. Dari hasil

analisis yang diperoleh peningkatan yang signifikan dari siklus I dan siklus II.

Kemampuan teknik dasar lompat jauh pada siklus I dalam kategori tuntas adalah

58,33% dengan jumlah siswa yang tuntas adalah 14 siswa. Pada siklus II terjadi

peningkatan prosentase kemampuan teknik dasar lompat  jauh siswa dalam

kategori tuntas sebesar 87,5%, dengan jumlah siswa yang tuntas 21 siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan beberapa hal,

khususnya pada warga SDN 10 Tibawa, sebagai berikut:

1. Bagi siswa, agar lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran lompat

jauh ataupun olahraga yang lain.

2. Guru hendaknya memberikan alat bantu pembelajaran yang sederhana,

efisien, efektif, yang dapat meningkatkan lompat jauh dan memotivasi

siswa untuk selalu mencoba dan mengulangi secara terus-menerus.

3. Guru hendaknya lebih inovatif dalam menerapkan media dan metode

untuk menyampaikan materi pembelajaran.
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4. Guru hendaknya memberikan pembelajaran kepada siswa dengan

permainan yang sederhana tetapi tetap mengandung unsur materi yang

diberikan, agar siswa tidak terlalu jenuh dan minat mengikuti

pembelajaran dengan baik.

5. Bagi Sekolah, agar menyediakan atau memperbaharui sarana dan

prasarana olahraga, sehingga semua siswa dapat menggunakan fasilitas

olahraga.

6. Diharapkan peneliti lain dapat melakukan penelitian lebih lanjut sebagai

pengembangan dari penelitian ini.
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